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Abstrak 

Pembahasan ini merupakan suatu kajin mengenai syirkah al-abdan berdasarkan 

pemikiran-pemikiran yang diungkapkan oleh Muhamad ibn idris Al-6\DIL´L\�VHEDJDL�

pendiri PD]KDEQ\D� 6\DIL¶L\� Topik pembahasanya  berkisar pada bagaimana 

pemikiran-pemikiran al-V\DIL¶L\� WHQWDQJ� V\LUNDK� DO-abdan dan bagaimna reledvi 

antara pemikiran beliau tersebut dengan toeri ekonomi modern yang berkembang 

sepanjang zaman. Untuk kebutuhan uraian, metode yang meulis gunakan adalah 

metode kepustakaan (librari research). Akhirnya disimpulkan bahwa pada prinsipnya 

al-V\DUL¶L\�WLGDN�PHPEROHKNDQ�syirkah al-abdan namun dangan melihat kondisi atau 

kebutuhan masyarakat sekarang ini disesuaikan dengan teori-teori ekonimi modern 

yang mengatakan bahwa syirkah al-abdan dapay menunjang kebutuhan ekonomi  

dan faktor-faktor produksi maka syirkah tersbut dapat di praktekkan dimn kuncinya 

rekalankan dari masing-masiang pihak yang berkaitan dan menyadari kemampuan 

masing-masing serta tidak bertentanga dega al-TXU¶DQ�GDQ�VXQQDK�UDVXO�GDODP�UDQJND�

mewujudkan kemaslahatan umat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam membenarkan seorang muslim untuk berdagang atau berusah secara 

perseorangan dan membenarkan juga penggabungan modal atau tenaga dalam bentuk 

pengkosian (syirkah) dagang, yang mempunyai berbagai bentuk dimna dalam hal ini 

islam memberikan dorongan dan pengarahan yang bertujuan agar kerja sama tersebut 

berjalan pada  jalan yang lurus, garis iman dan taqwa di berkahi dan diridlai oleh Allah 

Swt. 

Pada prinsinya, setiap usaha dan perjaan halal yang padanya mengandung 

kebikan seta apat mengntungkn seseorang dan masyarakat dalam pencapaian hal 

tersebut perlu ditekankan adanya bentuk kerja sama dan kotongroyong yang merupaka 

manifenstasi sebagai mahik sosai. Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-Maiddah (5): 2 

Artinya : 

Hubungan antara kelompok yabf satu, bangsa yang satu, umat yang satu dengan yang 

lainya. Disamping itu perongsian juga menjadikan perdanganan berkembang pesat dan 

ilmu penggetahuan serta teknologi menjadi cepat penyebarannya. 

Syirkah atau perserikatan dalam bentuk perkonsian degang sebagaimana 

dijelaskan di atas telah banyk dipraktekkan oleh umat islam sejak dahulu sampai 

sekarang dimana, sebagian bsear ulama memperbolehkan syirkah dalam bentuk tenaga 

(al-abdan) para ulama berbeda pendapat tentang pelaksaannya. 

Pemikiran-pemikiran al-V\DIL¶Ly yang bekenan dengan masalah syirkah tenaga 

al-adban iniah yang akan penulis kaji dan lebih lanjut mengigat banyk umat islam yang 

mempraktekkan syirkah  semacam itu karena adanya perkerjaan yang sulit dan penting 

yang tidk mungkin dapat diselesaikan secara bersama-sama. Selain itu banyak pula 

proyek dan perusahaan yang tidak ditanda tanggani oleh perseorangan melaikan harus 

bergabung dan berkerja sama dngan ornag lain dimana hal-hal tersebut membutuhkan 

banyak pikiran, modal, tenaga dan ketranpilan sehinnga dengan penggabungan 

kekuatan perseoranag tadi terjadi suatu kekotongronyongan yang memungkinkan usaha 

dapat berjalan dengan lancar. Namun tidak menutup kemungkinan penulis juga akan 

memaparkan pendapat-pendapat ulama lain yang berbada dengan  al-V\DIL¶L\. Hal 

tersbut dikarnakan masing-masing ulama mempunyai interpretasi yang beragam dan 

mengakibatkan pula oleh kondisi sosial masyarakat yang berbeda  didalam hal ini 

sangat erat kaitanya denan penetapan hukum. 



0D]KDE�V\DIL¶L\� MXJD�GLWHULPD�ROK� VHMXPODK�EHVDr ulama dan mereka mencatat 

semua karangannya serta beramal sesuai dengan mazhab yang dibentuknya baik dalam 

bidang fikiq, usul fikih , filsafat, lugt, syair, adab dan hadist. Salah satu pemikiran al-

syafi;iy dalam kaitannya dengan ilmu fikih khusunya di bidang  muamalah dalah 

masalah syirkah. 

 

B. Rumusan dan batasan masalah  

Mengacu pada urian latar belakang permasalah diatas dan untuk lebih 

mempermudah penulisan dlam menkaji dan meneliti malasah tersebut, mka penulisan 

membtasi dan merumusakan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran al-syafi;iy tentang syirkah tenaga (al-abdan).? 

2. Bagaimana relevasi antara teori syirkah dari al-syafi;iy tersebut dengan 

teori ekonomi  

 

II. MUHAMMAD IBN IDRIS AL-6<$),¶,<� 

Riwayat hidup Al-6\DIL¶L\ 

$EX� DEGLOODK�0XKDPPDG� LEQ� LGULV� DEEDV� LEQ� XVPDQ� EQ� V\DIL¶L\� LEQ� VDLG� DEX�

yazid ibn hakin ibn muthalig ibn abdul manaf dalah nama asli  dari al-syafi;iy. Nasab 

dari pihak bapak berjumpah dengan keturunn nabi Muhammad Saw. Pada abdul manaf, 

aitu kakek yang keempat bagi rasul dan kakek yang kesembilan bagi al-syafi;iy. Hal ini 

brrti bahwa al-V\DIL¶L\� WHUPDNVXG� VXNX� TXUDLV\� \DQJ� EHUDVDO� GDUL� JRORQJDQ� DO-azd. 

Beliau dilahirkan pada tahun 150 h atau 767 m dikota gaza yaitu ebuah kota jajahan 

pelestinag yang terletak di tepi laut tengan yang termasuk dalam wilaya asqalan. Dari 

uraian ditas , dpat diketahuai bahwa al-V\DIL¶L\� PDVLK� PHUXSDNDQ� NHWXUXQDQ� 1DEL�

Muhammad Saw. Dai suku quraisy. 

Al-syafi;iy baru berumur dua tahun ketika ayahnya meninggal dunia yang oleh 

karena beliau beransur tumbuh besar sebagai yatim dalam penjagannya ibunya. 

Sepeninggalan ayahnya, al-V\DIL¶L\�GLEDZD�NHPEDOL�ROHK�LEXQ\D�NH�PHNNDK�SDGD�WDKXQ�

170 M dimana ditempat itu merka menetap selama 20 tahun dan hidup dalam keadaa 

miskin tau serba kekurngan. Hidup dlam kemiskinan mengharuskan al-syafi;iy untuk 

EHUXVDKD� PPSHUROHK� UH]HN\� GLPDQD� VHRUQJ� TDGOL� \PVQ� \DQJ� EHUQDPD� PXVK¶DEQ�



abdillah al-quraisy memberikan keapaa beliau suatu perkerjan dan dlam beberapa lama 

beliau mengerakannya dengan sungguh-sungguh 

Keadaaan hidup yang muskin atau serba kekurangan sebagaimana yang 

diuraiaka sebeumny, tidak menguragi semanagat tau keinginan al-V\DIL¶L\� XQWXN�

menuntutkan dan mencari imu pengetauan. 

Selama masa kecilnya di mekka, al-V\DIL¶L\� PHQJJXVXVNDQ� GLULQ\D� untuk 

mempelajari ilmu pengenahuan agama islan sedangkan pada masa usia muda, 

erkembangan milmu pengetahuan dalam ilmu agama berada di puncak kejayaannya 

terutama pada amsa pemeritahan khalifah harun al-rasyid (170-193 H) dimana  ilmu 

pengetahuan pada waktu itu  berpesat di kta mekka, madinah, kufah (iraq) syam 

(damsyik) dan mesir. 

Dari uraian riwayat hidup yang telah penulis paparkan di atas dapat diketahui 

bahwa al-V\DIL¶L\� DGDODK� LPDP� NHOLOLQJ� \DQJ� VXND� PHQJDGDNDQ� SHUDZDWDQ-perwatan 

atau pengembaraan aakhr hayatnya sehingga hal ini membrrinya berbagai ilmu 

pengetahuan mengenai brbgai macam problematika kehidupan watak atau perilaku. 

 

III. GAMBARAN UMUM TENTANG SYIRKAH 

Pengertiab Dan Dasar Hukum syirkah 

A. Pengertian syirkah 

Syirkah menurut bahasa ialah bercampur atau bersekutuh. Sedangkan 

menurut istilah ialah akad perjanjian yang menetapakan adanya hak milik bersama 

antara dua orang taa lebih yang bersekutuh atau persero. Adapun pengertian syirkh 

menurut fikih yaitu bijaksna dala usaha perdngan aatau pada harta untuk 

memperoleh keuntungan bersama dengan syarat dan ketentuan tertentu yang telah 

disepakati sesama. Selain itu, ualam-ulama fikih atau iman-iman mazhab juga 

mengemukkan bebrapa definisi syirkah yang menjelaskannya akan paparkan berikut 

ini. 

Menurut mazhab maliki , syirkah ialah suatu izin untuk bertindak secara 

hukum dua orang yang berkerja sama terhadap harta mereka. Menurut mazhab 

V\DIL¶L\� GDQ� KDQEOL�� VL\LUNDK� LDODK� KDN� EHUWLQGDN� KXNXP� EDJL� GX� RUDQJ� DWDX� OHELK�

pada sesuat yang mereka sepakati.  

 

 

 



B. Dasar hukum syirkah  

Al-4XU¶DQ� 

1) QS.  An-nisa (4) 12 

$UWLQ\D���³maka mereka bersekutuh dalam yang sepertiga´ 

2) QS. Shaad (38) 24 

AUWLQ\D�� ³´GDXG� EHUNDWD� ³VHVXQJJXKQ\D� dia telah berbuatzalim kepadmu dengan 

meinta kambinggu itu untu ditambhkan kepada kambingya. Dn sesungguhnya 

kebanyakan orang-orang yang berserikat itu sebagauan  mereka berbuat zali, keapda 

sebgin yang lain kecualu orang-orang yang beriman dan beamal soleh. Dan mat sedikit 

PHUHND�LQL�³���GQ�PHQJHWDKXL�EDKZD�NDPL�PHQJXMXQ\D���PDND�LD�PLnya ampuan kepada 

tuhanya lalu menyukur sujud dan  bertaubat. 

 

C. Syarat-syarat sirkah  

Perserikatab, baik dalam bentuk syirkah al-milk dan syirkah al-uqud mempunyai 

beberapa syarat umum yaitu,: 

a. Peserikatan itu merupakan transaksin yang bisa diwakili dalam artin bahwasalah 

satu pihak dengan izin pihak  berserikat dalam bertindak hukum terhadap objek 

berserikat itu. 

b. Prosentse pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak yang beserikat 

dijelaskan ketika berlangsungnya akad 

c. Keuntungan itu diambil dari hasil laba harta perserikatan bukan dari harta lain. 

d. Syarata-syarat umum itu berlaku bagi syariah al-inan dan syirkah al-wujud 

sedangkan syarat-syatar khsus untuk masing-masing syirkah al-milk dibahas dengn 

wasihat , hibah, wkaf, dan waris. 

 

D. Batalnya akad syrikah  

Ulama fiqih mengenukakahn beberapa hal yang dapat membatalkan menunjukkan 

berakhinya akad syirkah  secara umum. Imana hal-hal tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Salah stu pihak mengudurkan diri, karen menurut para ahli fikiq akat perserikatabitu 

tidak bersifat mengigat dalam artian boleh dibatalkan \ 

b. Salah satu pihak yang bersifat meninggal dunia  



c. Salah satu pihak murtad tau keluar dari agama islam dan melarikn diri ke negeri 

yang berprang dengan negeri muslim karena ornag seperti ini usadah diangap wafat. 

Demikian secara garis besar tentang rukun dan syarat-syarat yang  dipenuhi oleh 

masing-masing pihak dala  melaksanaan serikat atau kerja sama disertai pula denga hal-

hal yang membatalkan akad atau perjanjian tersebut. 

  



IV. SYIRKAH AL-ABDAN DALAM PERESPEKTIF   

Rumusan al-syirkah Al-abdan 

Syitksh al-abdan dinamakan juga dengan syirkah al-D¶DPDO� NDUHQD� \DQJD�

dijadikan se sebagai andil atau moral adalah tenaga masing-masing pihak yang 

berserikat bukn harta benda sebagaiman halnya syirkah lainya. 

 Ssyirkag al-abdan merupakan kesepakatan para direktur perusahaan untuk 

berserikat dalam menerika para ekerja tersebut diserikatakan sesuai dengan kesepaata 

kedua belah pihak. Selain itu, syirkah al-abdan juga dpat diartikan dengan yang terkaii 

bagi manajemn bisnis dalam yangranga menunjukkan niat baik dan kemampuan serta 

keliasan hubungan mereka untuk memperoleh pinjjaman dan untuk kepentingan 

promosi tampah aharus memberikan konstribusi modal. 

Para ulama fikiq mengemukakan bahwa syarat dan khusun untuk syirkah l-

abdan dibedakan antara yang berbentuk al-mufawadah dan al-iman, untuk yang 

berbentuk al-mufawadah  syaratnya sam dnegan syirtk al-mufawadah . yaitu. 

a. Kedua belah pihak cakap dijadikan wakil 

b. Modal yang diberikan masing-masing pihak haus sama  kerja yang di kerjakan 

juga sama dan keuntungan yanfa  yang diterimah semua pihak kuantitaskannya 

juga harus sama. 

c. Semua pihak berhak untuk bertindakh hukum dalam seluruh objek perserikatab 

itu. Artinya tidak bleh satu pihak hanya menengani hal-hal tertentu dari pihak 

lainnya mengenai hallain. 

d. Lafal yang di prgunakan dalam akad adalah lafal al-mufawadah. 

Pada prinspnya perrjaan merupakan asas atau dasar dalam beraktifitas sedangkan 

harta hanya sebagian pelengkap dimana dalam hal ini paraulama sepkat  tentang 

kebolehan syirkah al-alamwal yang ahnya sebagai pelengkap saja dibolejkan apalagi 

tenaga yanng merupakan sendi utama dalam berkerja atau dapat diktakan bahwa tenaga 

ketrampilan atau keahlian khusus sangat dibutuhkan dalam mengeolah modal dan harta 

rtersebut namun tidak dibolehkannya oleh  oleh kekhawatirannya beliau akan terjadi 

perselisihan  dan penipuan karena kapasitas presentasi kerja yang tak jelas dimana 

kesemuanya ini  tidak dianjurkan untuk saling menipu atau menzalimi atantra satu sma 

lain dan seiringan dengan berputaannya wakt atau berkembangannya zaman aaka dalam 

tesori ekonomi modern kekhwatiranmo den  tersebut telah ditanggungi dengn dapat di 



ukurnya kapasitas kerjanya masing-msiang dengan penentuan upah atau pmbagian kerja 

yang jelas. 

Istilah-istilah dalam berbagai macam bentuk perseorangan dagang sebagaiman 

yang telah dijelakan dalam  bab-bab sebeumnya yaitu yrikha al-iman syrikah  

 

V. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari pembahsan sebelumnya maka didapatkan kesimpulan sebgai berikut 

A. Syirkah al-ba-abdan menurut al-s\DIL¶L\� PHUXSDNDQ� SHUVHULNDWDQ� \DQJ� GLODNXNDQ�

oleh dua orang atau lebih dalam bentk kerja atau tenaga dimana brliau tindak 

memperboleh syrkha dalam bentu ini karena mereka berkrja dengan kekeuatan 

badanya dan upah yang dperoleh dibgi antara mereka atau kesamara kapasitas kerja 

yang dikeluarkan oleh masing-msaing pihak yang berserikat. 

B. Syorkah al-badan dalam teroti ekonomi modern merupakan kombinasi vertikl dan 

hoeozontal diman teori dalam pranteknya hal ini merypkan perdana antara 

pemiiran prbadi dan mudarabah ataupun perdpauanara syrikah dan mudarabah 

yangmencermintkan melalui suatu oranisasi bisnis yang dpat di titikberatkan pada 

pembagian kerja dan penentuan upah yang jels sebaga suatu yang dpat 

mengangulangu kekhahawatiran  yag di miliki oleh al-syariah¶iy  mengenai proese 

keja sama ta syirkah al-adban dimana kesemuanya itu tidak terlepas dari konsep 

darae islam. 
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